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Abstrak 
Latar Belakang Untuk mewujudkan sekolah sebagai wadah yang efektif dan efesien kepemimpinan memainkan peran yang begitu penting dan memiliki fungsi sebagai penentu  keberhasilan yang ditunjukan melalui kinerja guru. Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi Bagaimana peran kepala  sekolah sebagai supervisor  untuk mengetahui kinerja guru dalam proses pembelajaran di satuan PAUD. Metode Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomena. Pengumpulan data melalui wawancara  mendalam, observasi dan telaah dokumen . Sedangkan teknik analisis data menggunakan teknik interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data dan pengambilan kesimpulan. Hasil penelitian didapatkan bahwa evaluasi supervisi akademik dengan melakukan wawancara, observasi dan telaah dokumen bahwa kepala sekolah telah  melaksanakan  evaluasi sesuai dengan pedoman supervisi akademik. Simpulan dari penelitian ini didapatkan  hasil ada korelasi signifikan antara peran kepala sekolah yang optimal terhadap peningkatan kinerja guru dalam proses pembelajaran efektif

Kata Kunci: Peran, Kinerja, Guru

Kata Kunci: huruf urutan abjad; titik koma; tiga hingga lima kata
Abstract 
Background To realize the school as a forum for effective and efficient leadership plays such an important role and has a function as a determinant of success which is shown through teacher performance. Objective This study aims to explore the role of school principals in improving teacher performance through six strategies namely(1) increasing teacher competence, (2) providing sufficient funds to increase teacher professionalism, (3) supervising and guiding teachers professionally, (4) creating a comfortable school organizational culture for teachers, (5) creating innovation and progress in schools , and (6) giving various awards for each achievement achieved by the teacher. Method This study uses a qualitative approach. Data collection through in-depth interviews and observation. While the data analysis technique uses interactive techniques which include data reduction, data presentation and drawing conclusions. Results the study found that the principal had carried out his role as educator, manager and supervisor well, it was found that the teacher's performance evaluation was in the high category. Conclusion From this study, the results showed that there was a significant correlation between the optimal role of the school principal on improving teacher performance
Keywords: role, performance, teacher

Pendahuluan (Open Sans 12,Spasi 1)
Guru memiliki peran penting dalam kegiatan pembelajaran, dan kinerja mereka tercermin dari prestasi belajar siswa. Kinerja yang baik terlihat dari hasil penilaian prestasi siswa. Paradigma pendidikan baru menekankan pentingnya kualitas pendidikan tanpa memandang latar belakang siswa. Sekolah berperan penting dalam pengembangan sumber daya manusia.Dua komponen penting di sekolah adalah kepala sekolah dan guru(Ambarrukmi et al., 2019). Kepala sekolah bertanggung jawab atas kemajuan sekolah dan harus memiliki kompetensi sebagai administrator, manajer, supervisor, dan pemimpin pendidikan. Kepala sekolah yang profesional mampu merencanakan, mengorganisir, menggerakkan, dan mengendalikan sumber daya untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Namun, tidak semua kepala sekolah dapat menjalankan peran ini dengan baik, yang menyebabkan berbagai masalah di lingkungan sekolah. Pendidikan berkualitas membutuhkan evaluasi rutin dan peran kepala sekolah yang efektif. Kinerja guru yang baik diukur dari hasil kerja mereka sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan, dan ini mencerminkan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap mereka (Rohmawati et al., 2023). Pendidikan berkualitas merupakan pilar utama dalam menciptakan sumber daya manusia yang kompeten dan berdaya saing tinggi. Di dalam lingkungan sekolah, guru memiliki peran sentral dalam mengelola kegiatan pembelajaran(Raberi et al., 2020). Kinerja guru, yang tercermin dari prestasi belajar peserta didik, menjadi indikator utama keberhasilan pendidikan. Namun, kualitas pendidikan tidak hanya bergantung pada kemampuan individu guru, tetapi juga pada manajemen dan supervisi yang efektif oleh kepala sekolah.
Kepala sekolah, sebagai pemimpin pendidikan dalam satuan pendidikan, memiliki tanggung jawab besar dalam mengelola dan meningkatkan kinerja sekolah. Tugas kepala sekolah mencakup peran sebagai administrator, manajer, supervisor, dan pemimpin yang harus mampu merencanakan, mengorganisir, menggerakkan, dan mengendalikan seluruh sumber daya sekolah secara efektif. Kompetensi profesional kepala sekolah sangat menentukan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan berkualitas.

Namun, tidak semua kepala sekolah dapat menjalankan peran ini dengan optimal. Banyak kepala sekolah yang belum mampu berperan sebagai manajer dan supervisor yang efektif, sehingga menimbulkan berbagai masalah di lingkungan sekolah, termasuk rendahnya kinerja guru. Sebuah penelitian oleh Nurjannah (2022) menunjukkan bahwa kepala sekolah yang tidak memiliki pengetahuan kepemimpinan dan kemampuan manajemen yang baik sering kali mengabaikan peran penting mereka, yang berdampak negatif pada kinerja guru dan kualitas pembelajaran.

Di Satuan PAUD, peran kepala sekolah sebagai supervisor menjadi lebih krusial karena PAUD merupakan pijakan pertama anak di dunia pendidikan. Pengalaman belajar yang positif di PAUD akan membentuk fondasi kuat bagi perkembangan anak di jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, kepala sekolah di PAUD harus mampu menjalankan peran supervisinya dengan baik untuk memastikan kinerja guru yang optimal dan proses pembelajaran yang berkualitas(Sum & Taran, 2020).

Namun, berdasarkan survei awal yang dilakukan di beberapa Satuan PAUD, ditemukan adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam kinerja guru. Beberapa guru sering tidak hadir di kelas, kurang termotivasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik, dan tidak mematuhi kurikulum terbaru. Hal ini menunjukkan perlunya upaya peningkatan kualitas kinerja guru melalui supervisi yang lebih efektif oleh kepala sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru di Satuan PAUD. Dengan memahami dan mengoptimalkan peran ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan pembelajaran yang lebih baik dan berkualitas, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi belajar peserta didik dan menciptakan generasi yang lebih kompeten dan berdaya saing. Menyusun rekomendasi strategi supervisi yang efektif untuk meningkatkan kinerja guru di Satuan PAUD Dengan latar belakang dan tujuan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di Satuan PAUD melalui peran aktif kepala sekolah sebagai supervisor yang efektif

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan telaah dokumen. Proses analisis data mencakup reduksi data, penyajian data, penyimpulan sementara, dan verifikasi untuk mencapai kesimpulan akhir. Penelitian ini dilakukan di TK TM Jalan Parakomando Merauke, Provinsi Papua Selatan Latar penelitian didasarkan pada survei awal yang dilakukan. Penelitian ini berfokus pada guru-guru di satuan PAUD dengan berbagai karakteristik seperti usia, status kepegawaian, dan pengalaman kerja. Lokasi penelitian adalah kelas PAUD yang diamati selama proses pembelajaran dan evaluasi kinerja guru.Data yang dikumpulkan berasal dari sumber data primer melalui observasi langsung dan wawancara, serta data sekunder dari dokumen penilaian kinerja di satuan PAUD. Teknik pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan telaah dokumen analisis data direduksi, dirangkum, dan difokuskan pada hal-hal penting. Data dikategorikan dan disajikan dalam bentuk matriks untuk memudahkan analisis. Kesimpulan sementara dibuat dari data yang disajikan dan diverifikasi untuk memperoleh kesimpulan akhir. Pemeriksaan data menggunakan tiga strategi yaitu triangulasi sumber, metode, dan waktu untuk meningkatkan akurasi dan keterpercayaan data yaitu triangulasi sumber, metode, dan waktu untuk meningkatkan akurasi dan keterpercayaan data

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di Satuan PAUD X Kabupaten Merauke, yang beralamat di Jalan Parakomando Merauke. Sekolah ini telah terakreditasi dan dipimpin oleh kepala sekolah bernama Ibu TA. Sekolah memiliki 9 tenaga pendidik, 2 penjaga sekolah, serta 1 orang TU dan operator.

Penelitian ini dimulai pada Kamis, 19 Februari hingga 10 Maret 2024. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan telaah dokumen untuk mengetahui peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam mengukur kinerja guru di Satuan PAUD X Kabupaten Merauke. Sumber data utama adalah Ibu TA, dengan para guru sebagai sumber data pendukung Peran kepala sekolah sangat komplek, selain mengelola sekolah agar berdaya guna dan praktis, kepala sekolah berperan untuk peningkatan kinerja guru. Efektivotas kepala sekolah melaksanakan tugas banyak menentukan kepemimpinan. Kepala sekolah selaku pemimpin sanggup memacu peningkatan kinerja guru secara bertanggungg jawab dan mengemban tugas dengan dedikasi tinggi (KENI, 2023)..
Perencanaan merupakan tahap awal dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut Kemendikbud (2019), perencanaan pembelajaran yang baik membantu pelaksanaan supervisi akademik yang efektif dan efisien. Perencanaan supervisi akademik di Satuan PAUD X Kabupaten Merauke melibatkan:

1. Rapat Pimpinan: Mengadakan rapat awal tahun untuk menyusun tim supervisi, jadwal supervisi, langkah-langkah, dan metode penilaian, serta menyampaikan tujuan supervisi.

2. Jadwal Kunjungan: Menyusun jadwal kunjungan kelas untuk supervisi akademik.

3. Pendekatan Supervisi: Menggunakan pendekatan langsung, tidak langsung, dan kolaboratif sesuai dengan kondisi guru.

Pendekatan dan teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah membantu meningkatkan kompetensi pedagogik guru dan memajukan kualitas pendidikan di Satuan PAUD X Kabupaten Merauke. Efektivitas kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan dorongan yang tepat untuk meningkatkan kinerja guru. Di PAUD, yang merupakan pijakan pertama anak di dunia pendidikan, pengalaman belajar yang positif sangat penting. Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk motivasi, pengetahuan, rekan kerja, dan lingkungan kerja. Berdasarkan survei awal, ditemukan kesenjangan kinerja guru di PAUD, seperti sering tidak hadir di kelas dan rendahnya motivasi. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji upaya peningkatan kinerja guru melalui supervisi kepala sekolah di Satuan PAUD.

Peran kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru sangat penting, terutama dalam memastikan bahwa proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk mengawasi, menilai, dan meningkatkan kinerja guru. Melalui supervisi yang efektif, kepala sekolah dapat memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan yang dibutuhkan oleh guru untuk meningkatkan profesionalisme dan kompetensi mereka. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kinerja guru dalam memberikan pembelajaran berkualitas di Satuan PAUD X Kabupaten Merauke. 
Hasil penelitian diperoleh melalui metode wawancara, observasi, dan analisis dokumen yang dilakukan secara komprehensif. 
Perencanaan Supervisi Kepala Sekolah 
Dalam upaya pencapaian tujuan sekolah, seorang kepala sekolah dituntut memiliki kemampuan untuk menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara efektif agar mampu mendayagunakan seluruh sumber daya baik sumber daya manusia maupun sumber daya non manusia demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua kepala sekolah dapat menjalankan perannya sebagai manajer, leader, supervisor, dan administrator (Nurjannah, 2022)Kepala sekolah di Satuan PAUD X Kabupaten Merauke memulai proses supervisi dengan mengadakan rapat perencanaan bersama para guru. Rapat ini bertujuan untuk membahas kegiatan supervisi akademik yang akan dilaksanakan, menentukan jadwal supervisi yang disepakati bersama, dan memilih pendekatan serta teknik supervisi yang sesuai. Dengan adanya perencanaan yang matang, diharapkan supervisi dapat berjalan efektif tanpa mengganggu kegiatan pembelajaran. Upaya mendapapatkan kinerja yang bekualitas dimulai dari kinerja guru yang bertangung jawab pada lembaga pendidikan tersebut.  Kinerja guru dapat dipengaruhi oleh banyak factor,dapat  berasal dari diri sendiri berupa masih rendahnya motivasi kerja, pengetahuan, dan wawasan,  berasal dari diri berupa rekan kerja, pimpinan, dan lingkungan di sekitar tempat kerja(Muspawi, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan telaah dokumen, perencanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah (Ibu TA) meliputi:

1. Rapat Pimpinan: Mengadakan pertemuan awal tahun ajaran baru dengan wakil kepala sekolah untuk mendiskusikan jadwal supervisi, langkah-langkah supervisi, metode penilaian, dan tujuan supervisi. Keputusan rapat disampaikan kepada semua guru dalam rapat kinerja bulanan.

2. Jadwal Supervisi: Membuat jadwal kunjungan kelas untuk melakukan penilaian saat proses pembelajaran.

3. Pendekatan terhadap Guru:

· Pendekatan Langsung: Menjelaskan, mengarahkan, dan memberikan contoh kepada guru yang mengalami kendala.

· Pendekatan Tidak Langsung: Membina guru yang menghadapi permasalahan melalui laporan kinerja.

· Pendekatan Kolaboratif: Membangun komitmen bersama dalam memajukan pendidikan dengan membentuk kelompok kerja internal sekolah.

4. Teknik Supervisi:

· Kunjungan Kelas: Melakukan observasi kelas bersama tim supervisi untuk menilai kemampuan guru dalam pembelajaran.

· Observasi Kelas: Memantau media dan metode yang digunakan dalam pembelajaran.

· Pertemuan Individu: Mengajak guru untuk berkonsultasi mengenai masalah yang dihadapi.

· Kunjungan Antar Kelas: Mengamati metode pengajaran guru lain.

· Penilaian Diri: Memberikan hak kepada guru untuk menilai diri sendiri guna meningkatkan kemampuan mengajar.
Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah

 Dalam pelaksanaan supervisi, kepala sekolah menelaah perangkat pembelajaran yang telah disiapkan oleh guru sebelum kegiatan pembelajaran dimulai. Selama pembelajaran berlangsung, kepala sekolah melakukan pemantauan untuk memastikan kesesuaian antara RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dengan pelaksanaan di kelas. Meskipun sudah ada upaya su Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah adalah upaya yang kompleks namun esensial untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang efektif, dan evaluasi yang konstruktif, kepala sekolah dapat membantu guru mengembangkan keterampilan mereka dan meningkatkan proses pembelajaran. Namun, penting bagi kepala sekolah untuk mengatasi berbagai kendala yang ada dan terus mengembangkan keterampilan supervisi mereka melalui pelatihan dan praktik yang berkelanjutan.pervisi, ditemukan bahwa beberapa guru belum sepenuhnya mengikuti RPP yang telah disusun. Terdapat dua komponen yang paling berperan pada sekolah, yakni kepala sekolah dan  guru. Kepala sekolah  merupakan pemimpin pendidikan dalam satuan pendidikan, yang  harus bertanggung jawab terhadap maju mundurnya sekolah yang di pimpinnya. Kepala sekolah memiliki   tanggung jawab sebagai administrator, manajer, supervisor, dan leader pendidikan, yang harus memiliki kompetensi professional(Tanjung et al., 2021)
Pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah (Ibu TA) melibatkan:

1. Kunjungan Kelas: Mengamati pembelajaran dan menilai perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru.

2. Observasi Pembelajaran: Menelaah dan memantau kelengkapan perangkat pembelajaran seperti RPP dan kesesuaiannya dengan pelaksanaan di kelas.

3. Instrumen Penilaian: Menggunakan buku lembar observasi untuk menilai kinerja guru selama supervisi berlangsung.

Evaluasi Supervisi Kepala Sekolah

 Kepala sekolah melakukan evaluasi terhadap hasil supervisi dengan menganalisis data yang terkumpul. Evaluasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan, kelemahan, dan masalah yang dihadapi oleh guru. Berdasarkan hasil evaluasi, kepala sekolah memberikan umpan balik yang konstruktif, baik secara lisan maupun tulisan, untuk membantu guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Evaluasi supervisi akademik melibatkan:

1. Analisis Data Supervisi: Menganalisis kelebihan dan kelemahan guru serta faktor penyebabnya.

2. Umpan Balik: Memberikan umpan balik secara tertulis dan lisan kepada guru untuk memperbaiki kekurangan dan meningkatkan kompetensi pedagogik
Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor Kepala sekolah berperan sebagai supervisor yang bertanggung jawab dalam membimbing, mengawasi, dan mengevaluasi kinerja guru. Melalui proses supervisi yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, kepala sekolah berupaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru sehingga pembelajaran yang diberikan menjadi lebih berkualitas. Upaya meningkatkan kualitas guru dan menjaga mutu proses, dapat dilakukan dengan mengoptimalkan peran kepala sekolah sebagai supervisor akademik. Kepala sekolah melalui pelaksanaan supevisi akademik atau supervisi pengajaran, harus memberikan pembinaan kepada guru PAUD melalui bantuan perbaikan situasi belajar mengajar(Danial et al., 2022). Penelitian (Mudarris & Hasanah, 2021)Bantuan  bisa dilakukan dengan menggunakan berbagai metode dan teknik supervisi akademik baik melalui layanan individual maupun layanan kelompok Pendidikan anak usia dini  umumnya masih membutuhkan peningkatan terutama dalam hal kualitas, guru yang kompeten dibidangnya dapat meningkatkan mutu pendidikan yang ada. Penilaian kinerja guru merupakan elemen penting dilakukan untuk memberikan informasi maupun umpan balik atas kegiatan yang sudah dilakukan di sekolah. Informasi yang didapat dari penilaian ini yaitu berupa kemampuan, kelebihan serta kekurangan guru selama mengajar. Kegiatan supervisi ini dapat memberikan output dimana berbentuk informasi atas kinerja guru dan meninggalkan pertanyaan apakah kinerja guru ini sudah memenuhi standar atau kriteria yang telah ditetapkan sekolah. Informasi yang di dapat dari supervisi harus ditindak lanjuti agar memberikan hasil yang nyata(Suci et al., 2023)
Simpulan 

Guru-guru di Satuan PAUD X telah menunjukkan upaya yang baik dalam perencanaan pembelajaran. Mereka terlibat aktif dalam rapat perencanaan dengan kepala sekolah untuk menyusun jadwal dan metode supervisi yang sesuai. Perencanaan ini bertujuan untuk memastikan kegiatan supervisi tidak mengganggu proses pembelajaran lainnya dan membantu guru mempersiapkan RPP yang efektif. Pelaksanaan pembelajaran di Satuan PAUD X menunjukkan adanya upaya serius dari guru untuk menerapkan RPP yang telah disusun. Kepala sekolah melakukan supervisi dengan memantau kesesuaian RPP dengan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Namun, masih ditemukan beberapa guru yang belum sepenuhnya mengikuti RPP yang telah disepakati, menunjukkan perlunya peningkatan lebih lanjut dalam implementasi pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor menunjukkan bahwa guru-guru di Satuan PAUD X menerima umpan balik yang konstruktif. Analisis data supervisi membantu mengidentifikasi kelebihan, kelemahan, dan masalah yang dihadapi guru dalam pembelajaran. Hasil evaluasi ini memberikan dasar untuk perbaikan berkelanjutan dalam kualitas pembelajaran melalui umpan balik lisan dan tulisan. Secara keseluruhan, peran kepala sekolah sebagai supervisor telah berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran di Satuan PAUD X. Melalui proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi, kepala sekolah telah membantu guru-guru meningkatkan kompetensi pedagogik mereka, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran.

Kesimpulannya, penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja guru dalam proses pembelajaran berkualitas di Satuan PAUD X Kabupaten Merauke dapat ditingkatkan melalui supervisi yang terstruktur dan berkesinambungan oleh kepala sekolah. Perencanaan yang baik, pelaksanaan yang konsisten, dan evaluasi yang komprehensif merupakan kunci utama dalam menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas di tingkat PAUD. supervisi yang dilakukan dengan pendekatan yang sistematis dan partisipatif dapat secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Untuk mencapai hasil yang optimal, perlu adanya dukungan yang berkelanjutan dalam hal pelatihan, teknologi, dan sumber daya yang memadai.
Rekomendasi yang dapat peneliti berikan berdasar penelitian adalah Selenggarakan pelatihan rutin untuk guru mengenai penyusunan dan implementasi RPP yang efektif dan sesuai dengan kurikulum. Kepala sekolah perlu terus melakukan pemantauan yang konsisten terhadap pelaksanaan RPP dan memberikan bimbingan langsung saat diperlukanImplementasikan program mentoring dan coaching, di mana guru yang lebih berpengalaman dapat membimbing guru yang kurang berpengalaman Berikan umpan balik yang detail dan konstruktif kepada guru, baik secara lisan maupun tulisan, untuk membantu mereka memahami area yang perlu ditingkatkan.Ciptakan forum diskusi reguler di mana guru dapat berbagi pengalaman, tantangan, dan strategi pembelajaran yang efektif.Berikan pujian dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja luar biasa dalam pembelajaran untuk memotivasi mereka dan guru lainnya. Serta Pemanfaatan Teknologi:

Ucapan Terima Kasih 

Dalam kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan, kontribusi, dan bantuan dalam penelitian ini. Tanpa kerjasama dan kontribusi berharga dari berbagai pihak, penelitian ini tidak akan terwujud. Semoga kerja sama ini dapat terus berlanjut untuk mencapai hasil yang lebih baik di masa mendatang. Terima kasih.
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